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A. Kerangka Konsep

Adapun kerangka konsep dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Pasar Sri Kerthi berada di Desa Padangsambian Kelod, Kabupaten Badung.
Pasar ini memiliki beragam kios yang menjual berbagai barang, mulai dari pakaian,
makanan, sayuran, buah-buahan, hingga daging dan ikan. Selain itu, pasar juga
dilengkapi dengan tempat pembuangan sampah (TPS) yang digunakan oleh para
pedagang untuk membuang limbah mereka. Penumpukan sampah di TPS tersebut
berpotensi menjadi daya tarik bagi lalat.

Lalat berpotensi membahayakan kesehatan manusia karena dapat menjadi
vektor penyebaran penyakit. Penelitian ini difokuskan pada para pedagang makanan
di Pasar Sri Kerthi. Berdasarkan teori yang ada, beberapa faktor yang memengaruhi
tingkat kepadatan lalat antara lain adalah pengetahuan pedagang mengenai
pengendalian lalat, sikap mereka terhadap upaya pengendalian, serta tindakan yang
mereka lakukan. Variabel yang diteliti dalam studi ini mencakup pengetahuan,
sikap, dan perilaku pedagang dalam mengendalikan lalat, serta tingkat kepadatan

lalat di area kios makanan.

B. Variabel Dan Definisi Oprasional
1.  Variabel penelitian
Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai/ sifat dari objek, individu atau

kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari informasinya serta ditarik
kesimpulannya.
a.  Variabel bebas

Menurut (Sugiyono 2020) “Variabel bebas (independent) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

dependent (terikat)”. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah perilaku
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pedagang makanan diantaranya adalah pengetahuan, sikap, dan tindakan pedagang
makanan.
b.  Variabel terikat

Variabel Terikat (dependent) adalah “variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang di sebut

variabel terikat adalah pengendalian kepadatan lalat.

Variabel Bebas Variabel Terikat

a. Pengetahuan

b. Sikap Pengendalian Kepadatan

Lalat

Variabel Penggangu

a. Umur d. Tempat Sampah
b. Pendidikan
c. TPS

Gambar 3. Hubungan Antar Variabel
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2.

Definisi operasional

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang memberikan

penjelasan terhadap semua variabel, dengan tujuan memberikan arti atau

menspesifikasikannya. Definisi operasional yang menjadikan variabel-variabel

yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan proses

pengukuran variabel-variabel tersebut.

Tabel 1 Definisi oprasional

No Variabel Definisi Operasional Cara Skala Parameter
Penelitian Pengukuran Data
1 2 3 4 5
1 Pengetahuan Tingkat  pengetahuan Kuisioner Nominal Nilai skor
Pedagang pedagang makanan pengetahuan:
Makanan yang diukur melalui 0-50 = Rendah
kemampuan menjawab 51-100 = Tinggi
pertanyaan yang
berhubungan  dengan
lalat .
2 Sikap Pedagang Keterlibatan sikap  Observasi Nominal Nilai skor sikap:
makanan pedagang atau 0-5 = Kurang
keikutsertaan pedagang 6-10 = Baik
makanan dalam
pengendalian kepadatan
lalat
3 Tindakan Perbuatan atau tindakan Observas Nominal Nilai skor
Pengendalian nyata dari pedagang Tindakan:
Kepadatan makanan dalam upaya 0-5 = Kurang
Lalat pengendalian lalat dan 6 -10 = Baik
tingkat kepadatan lalat.
4 Kepadatan Suatau pengukuran Pengukuran Interval  Nilai skor
Lalat terhadap lalat untuk menggunaka Kepadatan lalat:
mendapatkan hasil  n fly grill <5 = Rendah
kepadatan. >5 =Tinggi
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C. Hipotesis Penelitian
Rumusan masalah kuantitatif biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan tentang

hubungan antara variabel-variabel yang akan dianalisis oleh peneliti. Adapun

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.  Adahubungan tingkat pengetahuan pedagang makanan dengan pengendalian
lalat pada kios penjualan makanan di Pasar Sri Kerthi

2. Adahubungan sikap pedagang makanan dengan pengendalian lalat pada los
kios penjualan makanan di Pasar Sri Kerthi

3. Ada hubungan tindakan pengendalian dengan kepadatan lalat pada kios
penjualan makanan di Pasar Sri Kerthi

4.  Ada hubungan tingkat pengetahuan dan sikap, pedagang makanan dalam
pengendalian kepadatan lalat di Pasar Sri Kerthi

5. Analisis hubungan pengetahuan dan sikap pedagang makanan dengan

pengendalian kepadatan lalat di Pasar Sri Kerthi
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